BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembelajaran dengan menggunakan model Children Learning In Science
(CLIS) dalam materi gaya magnet pada kelas V dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretes siswa yaitu 46,7
sedangkan dari hasil postes siswa yaitu 85,6. Setelah dihitung menggunakan
bantuan software Minitab v.13, maka diperoleh T-value untuk tes berpikir kritis
siswa adalah -14,03. Agar dapat mengetahui apakah H, ditolak atau diterima, bisa
dilakukan dengan melihat tabel distribusi t (Fisher). Berdasarkan tabel distribusi t,
nilai untuk 38 siswa adalah 1,960 atau -1,960. Maka dari itu T-value data hasil
belajar siswa adalah -14,03 < -1,960. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak, yang berarti nilai pretes berpikir kritis siswa tidak sama dengan nilai
postes berpikir kritis siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan model Children Learning In Science
(CLIS) dalam materi gaya magnet pada kelas V juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretes siswa yaitu 32,3 sedangkan
dari hasil postes siswa yaitu 73,4. Hasil perhitungan dengan menggunakan
bantuan software Minitab v.13 diperoleh T-value untuk tes hasil belajar siswa
adalah -14,07. Agar dapat mengetahui apakah Hy ditolak atau diterima, bisa
dilakukan dengan melihat tabel distribusi t (Fisher). Berdasarkan tabel distribusi t,
nilai untuk 38 siswa adalah 1,960 atau -1,960. Maka dari itu T-value data hasil
belajar siswa adalah -14,07 < -1,960. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak, yang berarti nilai pretes hasil belajar siswa tidak sama dengan nilai postes
hasil belajar siswa.

Mengacu pada hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa dan tes hasil
belajar siswa bahwa terlihat kedua tes ini meningkat secara signifikan setelah
melaksanakan pembelajaran dengan model CLIS. Hal tersebut membuktikan
adanya hubungan antara model pembelajaran CLIS dengan keterampilan berpikir

kritis siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada uji korelasi Pearson, P-
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value > a yaitu sebesar 0.496 > 0,05, maka dapat diberi keputusan bahwa tolak Hy
yang artinya ada hubungan korelasi yang signifikan antara postes berpikir Kritis

dengan hasil belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis
merekomendasikan hal-hal berikut.
1. Bagi Guru

Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, salah satunya CLIS. Karena
dengan menggunakan model ini kemampuan berpikir Kkritis dan hasil belajar siswa
dapat meningkat. Selain itu juga dapat membuat nuansa pembelajaran di kelas
menjadi lebih menyenangkan, bermakna, aktif dan antusias.
2. Bagi Peneliti

Penggunaan model pembelajaran CLIS juga dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Namun sebaiknya
dilakukan persiapan yang matang dalam mempersiapkan pembelajaran CLIS
supaya materi pembelajaran benar-benar tersampaikan kepada siswa.
3. Bagi Lembaga

Lembaga terkait juga sebaiknya dapat lebih memfasilitasi pembelajaran
bagi siswa terutama untuk keperluan percobaan IPA. Melalui kegiatan
percobaaan, siswa dapat menemukan sendiri teori, konsep, dan pengetahuan suatu
hal dan juga dapat melatih keterampilan berpikir Kkritis siswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model CLIS. Baik
itu pada materi yang sama maupun pada materi yang lain yang cakupannya yang

kompleks dan menantang.



